
70 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Alfa Omega 

mengenai elemen pembentuk suasana lingkungan serta perannya dalam menjaga 

motivasi belajar siswa dapat diambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan data pengamatan dan hasil wawancara yang diperoleh peneliti, 

berikut kesimpulan penilaian siswa terhadap elemen pembentuk suasana 

lingkungan Sekolah Alfa Omega: 

 

No. Elemen Pembentuk Penilaian 

Siswa 

Keterangan 

1.  Kondisi Fisik Gedung 

Sekolah 

- Penggunaan 

Warna dan 

Material 

- Keindahan 

- Kebersihan 

 

 

 

Baik 

 

 

Baik 

Kurang Baik 

Kondisi fisik sekolah cukup 

baik, dengan pengecualian 

pada aspek kebersihan. 

Kebersihan sekolah dinilai 

kurang akibat perilaku 

beberapa siswa yang masih 

membuang sampah 

sebarangan. Selain itu, desain 

sekolah yang terbuka 

memungkinkan debu dan 

serangga dapat memasuki 

lingkungan sekolah. 

2. Kondisi Fisik Ruang 

Kelas 

- Penataan Kelas 

 

 

Baik 

Cukup Baik 

 

Kondisi fisik ruang kelas 

mendapatkan penilaian 

beragam dari siswa berbagai 

tingkatan. Ruang kelas yang 

seragam tidak cocok dengan 
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- Penggunaan 

Warna dan 

Material 

- Keindahan 

- Kebersihan 

 

Baik 

Baik 

semua tingkatan siswa, 

seperti penggunaan material 

yang alami disukai oleh siswa 

tingkat menengah dan atas, 

namun dinilai kurang baik 

(membosankan) oleh siswa 

tingkat dasar. 

3, Kelengkapan Fasilitas 

Sekolah 

- Sarana 

- Prasarana 

 

 

Cukup 

Baik 

Kelengkapan sarana 

mendapatkan penilaian 

beragam dari berbagai 

tingkatan siswa. Bagi siswa 

tingkat dasar sarana dinilai 

sangat baik, sedangkan bagi 

tingkat menengah dan atas 

kelengkapan sarana tergolong 

cukup dan kurang. 

Kelengkapan prasarana 

dinilai siswa baik dan sangat 

baik.  

4. Kondisi Pencahayaan 

dan Penghawaan 

- Penghawaan 

- Pencahayaan 

 

 

Cukup 

Cukup 

Kondisi pencahayaan dan 

penghawaan sangat 

bergantung pada kondisi 

cuaca.  

5. Tingkat Bising 

Lingkungan Sekolah 

- Bising dari Luar 

Sekolah 

- Bising dari 

Dalam Sekolah 

 

 

Baik 

 

Cukup 

Tingkat bising dari luar 

sekolah dinilai baik. Jarang 

terdengar bising yang berasal 

dari luar lingkungan sekolah. 

Sedangkan bising dari dalam 

sekolah mendapatkan 

penilaian beragam dari 

berbagai tingkatan siswa. 

Desain ruang kelas yang 

terbuka mengakibatkan 
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bising dari satu kelas atau 

lorong terdengar oleh kelas 

lain.  

 

Tabel 5.1 Kesimpulan Penilaian Elemen Pembentuk Suasana Lingkungan 

 

2. Sekolah Alfa Omega berhasil menciptakan motivasi belajar pada siswa. Siswa 

cukup puas dengan elemen pembentuk Sekolah Alfa Omega, dan merasa elemen 

pembentuk sekolah membbuat siswa merasa senang dan ingin datang ke sekolah 

untuk melakukan kegiatan belajar. Hal tersebut terbukti dengan pemenuhan 

seluruh indikator motivasi belajar sebagai berikut:  

 

No. Indikator Motivasi  Keterangan 

1. Keinginan untuk Berhasil ✓ Terpenuhi 

2. Kebutuhan untuk Belajar ✓ Terpenuhi 

3.  Cita-Cita Masa Depan ✓ Terpenuhi 

4. Keinginan untuk Meraih Prestasi ✓ Terpenuhi 

5. Kegiatan Belajar yang Menarik ✓ Terpenuhi 

6. Lingkungan Belajar Kondusif ✓ Terpenuhi 

 

Tabel 5.2 Pemenuhan Indikator Motivasi Siswa Sekolah Alfa Omega 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang belum 

terpecahkan, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Sekolah Alfa Omega, kondisi gedung sekolah merupakan 

salah satu elemen fisik yang dinilai kurang oleh siswa akibat banyaknya 

debu yang menempel pada bangunan akibat rancangan bangunan yang 

sangat terbuka, serta banyaknya siswa yang masih membuang sampah 

sembarangan. Siswa dapat bergantian membantu dalam kegiatan 

membersihkan lingkungan sekolah berdampingan dengan tenaga 

pembersih sekolah. Siswa juga dapat saling mengingatkan dan 
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membimbing sesamanya untuk lebih memperhatikan lingkungan sekolah 

mereka.  

2. Selain itu, penghawaan sekolah merupakan aspek yang dinilai kurang 

oleh siswa dalam elemen pembentuk suasana lingkungan Sekolah Alfa 

Omega. Terbukanya bangunan merupakan salah satu konsep dalam 

rancangan sekolah sebagai sekolah alam, namun mungkin terdapat 

beberapa hal yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa 

untuk memastikan kegiatan belajar yang efektif, seperti alat pembantu 

sirkulasi udara. 
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